BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kesehatan gigi dan mulut adalah suatu keadaan yang menunjukkan bahwa di dalam rongga mulut seseorang bebas dari kotoran, seperti plak dan kalkulus. Jika kebersihan gigi dan mulut diabaikan, maka akan terbentuklah plak pada gigi dan meluas keseluruh permukaan gigi. Gigi merupakan kesatuan dari seluruh tubuh kita, kerusakan gigi juga mempengaruhi kesehatan bagian tumbuh yang lainnya, dan karena dapat menghambat segala rutinitas yang dilakukan setiap hari. Banyaknya faktor yang mempengaruhi terhadap gigi, dimana salah satunya adalah faktor makanan dan minuman yang dibutuhkan oleh gigi dan beberapa dapat menimbulkan kerusakan pada gigi (Widayati, 2014)                                                                                                                                                                   
Karies merupakan penyakit jaringan keras gigi yaitu, email, dentin dan sementum, yang disebabkan oleh aktivitas suatu jasad renik dalam suatu karbohidrat yang dapat diragikan (Edwina, 2012). Karies gigi dapat ditemukan pada berbagai usia dan merupakan penyakit yang umum di temukan dengan prevalensi sebesar 35% diseluruh dunia (Kahar et al., 2016)
Hasil Riskesdas tahun 2018, menyatakan penduduk Indonesia banyak yang mengalami penyakit karies gigi. Riset yang dilaksanakan dengan menggunakan 300.000 sampel rumah tangga atau setara dengan 1,2 juta jiwa maka di dapatkan hasil sekitar 45,3% yang mengalami karies gigi. Selain itu, kelompok umur 5-9 tahun sebesar 54% atau sekitar 92.746 jiwa yang mengalami karies gigi (Kemenkes RI, 2018).
Salah satu upaya kesehatan dapat dilakukan dengan memberikan pelayanan kesehatan gigi dan mulut untuk meningkatkan kesehatan tersebut maka dilakukan peningkatan pelayanan kesehatan gigi dengan pencegahan, dilakukan secara terpadu, terintegrasi dan berkesinambungan tujuan penelitian untuk mengetahui upaya promotif dan preventif. (David Da Concelcao, 2022).
Sebagai orang tua, menjaga kesehatan anak secara keseluruhan adalah hal yang penting dilakukan termasuk persoalan kesehatan gigi dan mulut. Namun, sayangnya tidak banyak orang tua yang sadar bahwa mengenalkan dan mengajarkan anak mengenai menjaga kesehatan gigi dan menjaga kesehatan mulut perlu untuk dilakukan sejak dini. Tidak sedikit yang beranggapan bahwa dengan anak rajin menyikat gigi saja sudah cukup. Padahal ada berbagai gangguan kesehatan mulut dan gigi yang bisa muncul akibat anak kurang menjaga kesehatan gigi dengan baik dan benar.              (Ariastuty T., 2018)
Rutin menyikat gigi bisa menjadi salah satu cara untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut pada anak. Tapi perlu diketahui, itu saja tidak cukup. Ada beragam gangguan yang bisa muncul jika si kecil tidak terbiasa menjaga kebersihan gigi dan mulut. Risiko penyakit bisa meningkat jika si kecil jarang menyikat gigi dan sering mengkonsumsi permen dan makanan manis secara berlebihan yang mana nyatanya, kebiasaan itulah yang rentan merusak gigi. (Ariastuty T., 2018)
Fissure sealant merupakan perlindungan pencegahan pada gigi yang mempunyai pit dan fissure dalam yang karena lebih mudah terserang karies dengan cara mengaplikasikan suatu bahan tumpatan sealant, tersedia dalam bentuk bahan resin atau glas ionomer cement dan ditempatkan pada pit fissure gigi (Christiono, 2011). Fissure sealant yang diterapkan di Kinik dan sekolah sangat efektif mencegah karies gigi, mengurangi karies pit dan fissure hingga 60% selama dua sampai lima tahun setelah pelaksanaanya (Viega et al, 2014).
Pit dan Fissure yang cukup dalam dapat ditangani dengan pemberian bahan tumpatan pit dan Fissure sealant, yang bertujuan untuk menutup daerah permukaan gigi geraham yang mempunyai ceruk atau celah yang cukup dalam, berkontaminasi dengan bakteri dan debris sehingga menurunkan resiko terjadinya karies gigi. Pit dan Fissure sealant ini juga dapat dilakukan pada anak dewasa, namun sangat dianjurkan dilakukan pada anak-anak saat masa pertumbuhan gigi geraham pertama yang sudah tumbuh sempurna, kurang lebih dimulai pada usia 6 tahun dan saat masa pertumbuhan gigi geraham kedua tumbuh, yaitu pada usia 12-13 tahun. Manfaat dari tumpatan Fissure sealant ini untuk membuat permukaan gigi menjadi rata dan datar tanpa ceruk atau celah (Argentina, C.2022). 
Berdasarkan data di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Gambaran penambalan Pit dan Fissure sealant pada pasien anak-anak di klinik gigi Dharma Mulia” Jakarta Timur. 

B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas didapatkan rumusan masalah. “Bagaimana Gambaran tentang penambalan Pit dan Fissure sealant pada pasien anak-anak di klinik gigi Dharma Mulia” Jakarta Timur?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui gambaran pit dan Fissure sealant pada pasien anak-anak di klinik gigi Dharma Mulia Jakarta Timur  
2. Tujuan Khusus
Untuk mengetahui gambaran pit dan Fissure sealant pada pasien anak-anak di Klinik gigi Dharma Mulia Jakarta Timur berdasarkan jenis kelamin. 

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Akademi
Menambah pengetahuan Akademi Kesehatan Gigi Puskesad Jakarta dan dapat di jadikan sebagai sumber atau bahan  bagi  mahasiswa yang berkeinginan melakukan penelitian lebih lanjut. 
2. Bagi Institusi
Menambah pengetahuan tentang penyebab terjadinya pit dan fissure terhadap kesehatan gigi bagi peneliti. 
3. Bagi penulis
a. Mendapatkan pengalaman dalam melaksankan penelitian dengan skala kecil
b. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulis dalam ilmu pengetahuan


E. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan Gambaran Penambalan pit dan Fissure sealant pada pasien anak-anak usia 5-11 tahun di Klinik Gigi Dharma Mulia Jakarta. 
Sasaran penelitian adalah pasien yang berobat ke Klinik Gigi Dharma Mulia Jakarta Timur. Penelitian dilakukan di poli gigi Klinik Gigi Dharma Mulia Jakarta Timur pada bulan Agustus 2022. Metode pengambilan data adalah dengan membagikan kuesioner kepada orang tua pasien yang berkunjung ke poliklinik Gigi Dharma Mulia. Teknik pengambilan sampel adalah Quota Sampling. 

F. Keaslian Penelitian
1. Untuk menambah pengalaman dalam membuat dan menyusun Karya Tulis  Ilmiah 
2. Hasil Penelitian ini sebagai sumber informasi dan bahan acuan untuk penelitian selanjutnya tentang

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian
	No.
	Deskripsi Keaslian 

	1.
	Judul
	Gambaran ketahanan lapisan fissure sealant yang di lakakukan mahasiswa pada siswa SDN Palembang

	
	Peneliti 
	Dhitania Putri Almuslim

	
	Tahun 
	2019

	
	Metode 
	Teknik Purposive Sampling

	
	Hasil Penelitian 
	Lebih  banyak  fissure  yang  lepas  dari  yang utuh

	
	Perbedaan dan Persamaan Penelitian
	Metode yang di gunakan


	2.
	Judul
	Ketahanan fissure sealant di rongga mulut siswa SDN konplek lugnasari, Bandung  setelah aplikasi 3 tahun

	
	Peneliti 
	Hana, A .Imaillah

	
	Tahun 
	2015

	
	Metode 
	Deskriptif

	
	Hasil Penelitian 

	Tidak ditemukan karies yang terbentuk pada gigi fissure sealant nya lepas

	
	Perbedaan dan Persamaan Penelitian
	Populasi yang di gunakan sebagai subjek penelitian adalah seluruh gigi yang telah di Fissure sealant

	3.
	Judul
	Fissure sealant Interface Mikroleakage

	
	Peneliti 
	Sandy Christiono, drg

	
	Tahun 
	2013

	
	Metode 
	Quota sampling

	
	Hasil Penelitian 

	Bahwa etcha dan one step adhesive pasa Fissure sealant tidak ada perbedaan yang signifikan

	
	Perbedaan dan Persamaan Penelitian
	Tidak ada perbedaan yang signifikan 

	4.
	Judul
	Tingkat Kebutuhan Fissure sealant Gigi Molar Pertama pada murd sekolah dasar usia 6-7 tahun, Kecamatan Mariso, Kota Medan 

	
	Peneliti 
	Ayub Irmadani Anwar 

	
	Tahun 
	2016 

	
	Metode 
	Penelitian ini untuk mengtahui tingkat kebutuhan Fissure sealant gigi molar pertama permanen berdasarkan usia 6-7 tahun se-Kecamatan Mariso, Kota Makassar. 

	
	Hasil Penelitian 

	Hasil penelitian ini menunjukan kebutuhan perawatan Fissure sealant gigi molar pertama permanen berdasarkan usia 6-7 tahun. Pada penelitian ini usia 6 tahun memiliki kebutuhan perawatan Fissure sealant lebih banyak yaitu 45 (14,8%) murid. Dan pada usia 7 tahun 31 (10,2%) murid. Dan jumlah yang dibutuhkan perawatan Fissure sealant yaitu 75 (24,9%) murid. 

	
	Perbedaan dan Persamaan Penelitian
	Terletak pada subyek penelitian dan pada metode penelitian yang akan diambil. Persamaan terletak pada obyek penelitian dan metode yang akan diambil.
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